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Abstract: The Giraffe Sculpture Artisan Group of Buahan Kaja Village,
Payangan District, Gianyar Regency, has economic potential in the
development of a creative industry based on local wisdom. However,
partners still face obstacles in financial recording, calculation of the Cost of
Production (HPP), implementation of occupational health and safety (K3),
and limited production equipment. This service activity aims to increase
business management capacity through strengthening financial records, K3,
and production equipment support. Methods include socialization, technical
guidance, demonstrations, mentoring, equipment provision, and pre-test
and post-test evaluations. The results showed a recording and cost
separation achievement of 70%, while K3 understanding reached 75%. The
program produced financial recording working papers, K3 posters, as well
as support for grinding machines, masks, and gloves. The activity shows that
the integration of managerial strengthening, K3 education, and production
facility support can strengthen the business capacity of artisans.

Keywords: financial recording, HPP, K3, wood craftsmen, local wisdom.

Abstrak: Kelompok Perajin Patung Jerapah Desa Buahan Kaja, Kecamatan
Payangan, Kabupaten Gianyar, memiliki potensi ekonomi dalam
pengembangan industri kreatif berbasis kearifan lokal. Namun, mitra masih
menghadapi kendala dalam pencatatan keuangan, perhitungan Harga
Pokok Produksi (HPP), penerapan kesehatan dan keselamatan kerja (K3),
serta keterbatasan peralatan produksi. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
meningkatkan kapasitas pengelolaan usaha melalui penguatan pencatatan
keuangan, K3, dan dukungan peralatan produksi. Metode meliputi
sosialisasi, bimbingan teknis, demonstrasi, pendampingan, pemberian
peralatan, serta evaluasi pre-test dan post-test. Hasil menunjukkan capaian
pencatatan dan pemisahan biaya sebesar 70%, sedangkan pemahaman K3
mencapai 75%. Program menghasilkan kertas kerja pencatatan keuangan,
poster K3, serta dukungan mesin gerinda, masker, dan sarung tangan.
Kegiatan menunjukkan bahwa integrasi penguatan manajerial, edukasi K3,
dan dukungan sarana produksi dapat memperkuat kapasitas usaha perajin.

Kata Kunci: pencatatan keuangan, HPP, K3, perajin kayu, kearifan lokal.

Pendahuluan

Desa Buahan Kaja, Kecamatan Payangan, Kabupaten Gianyar, memiliki potensi dalam
pengembangan industri kreatif berbasis kearifan lokal, salah satunya melalui usaha kerajinan kriya
kayu. Kedekatan wilayah dengan kawasan pariwisata Ubud turut memberikan peluang bagi
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berkembangnya produk kerajinan yang mengandalkan keterampilan dan kreativitas masyarakat. Salah
satu produk yang menjadi ciri khas masyarakat setempat adalah patung jerapah. Kelompok perajin
patung jerapah yang menjadi mitra dalam kegiatan pengabdian ini terdiri atas 12 orang dan
menjalankan kegiatan produksi yang sebagian besar masih mengandalkan keterampilan manual.
Pengembangan usaha kerajinan kayu pada tingkat masyarakat memerlukan dukungan tidak hanya pada
aspek produksi, tetapi juga pada pengelolaan keuangan, keselamatan kerja, dan ketersediaan sarana
produksi yang memadai. Beberapa kegiatan pemberdayaan perajin kayu menunjukkan bahwa
penguatan manajemen usaha, pencatatan keuangan, keselamatan kerja, dan dukungan teknologi dapat
membantu meningkatkan kapasitas kelompok perajin (Wahyuni et al., 2024)

Hasil observasi awal pada kelompok perajin menunjukkan bahwa salah satu permasalahan utama
terdapat pada aspek pengelolaan keuangan usaha. Transaksi pembelian bahan baku, seperti kayu
albasia atau suar, biaya tenaga kerja, serta pengeluaran operasional lainnya masih dicatat secara manual
dan belum dilakukan secara konsisten. Selain itu, keuangan usaha masih bercampur dengan keuangan
rumah tangga. Kondisi tersebut menyebabkan mitra mengalami kesulitan dalam menentukan Harga
Pokok Produksi (HPP), menetapkan harga jual, menghitung laba, dan mengetahui arus kas usaha secara
akurat. Permasalahan serupa juga ditemukan pada kelompok usaha kerajinan kayu lainnya, terutama
terkait keterbatasan pencatatan keuangan dan pemisahan antara transaksi usaha dengan keuangan
rumah tangga (Astuti & Riasning, 2023; Cahyadi & Suryantari, 2024). Pendampingan mengenai
pencatatan keuangan dan perhitungan HPP menjadi penting karena dapat membantu pelaku usaha
memahami biaya produksi dan menetapkan harga jual secara lebih tepat.

Permasalahan berikutnya berkaitan dengan aspek kesehatan dan keselamatan kerja (K3).
Aktivitas pemahatan, pemotongan, pengamplasan, dan pengecatan menghasilkan debu kayu serta
paparan bahan kimia dari proses finishing yang berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan,
Kkhususnya pada mata dan sistem pernapasan (Donkoh et al., 2023; Ifeyinwa et al., 2025). Pada kondisi
eksisting kelompok mitra, penggunaan alat pelindung diri (APD) belum dilakukan secara konsisten dan
tingkat penggunaan APD tercatat masih sangat rendah. Mitra juga menyampaikan adanya keluhan
gangguan pernapasan ringan dan iritasi mata, tetapi risiko tersebut cenderung dipandang sebagai
bagian dari pekerjaan sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan perlunya peningkatan pemahaman
mengenai bahaya kerja, penerapan prosedur keselamatan, serta penggunaan APD yang sesuai. Berbagai
kegiatan pemberdayaan menunjukkan bahwa edukasi K3 yang disertai penyediaan APD dapat
meningkatkan kesadaran dan perilaku keselamatan pekerja pada sektor informal (Donkoh et al., 2023;
Sudarso et al,, 2025; Sundari et al., 2024).

Selain pengelolaan keuangan dan K3, keterbatasan sarana produksi juga menjadi kendala dalam
pengembangan kapasitas kelompok. Ketergantungan pada peralatan manual dapat menyebabkan
proses produksi berlangsung lebih lama dan membatasi jumlah produk yang dapat dihasilkan.
Pemberian teknologi tepat guna dan peralatan produksi yang sesuai dengan kebutuhan mitra dapat
membantu mempercepat proses produksi, meningkatkan efisiensi kerja, serta mendukung kualitas hasil
kerajinan (Wahyuni et al., 2024; Wulandari et al.,, 2025). Dukungan sarana produksi yang dipadukan
dengan penguatan kemampuan manajerial juga berpotensi meningkatkan kapasitas dan keberlanjutan
usaha kerajinan kayu (Putra et al., 2017)

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan pengabdian yang tidak hanya
berorientasi pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga memberikan pendampingan praktis dan
dukungan sarana yang dapat digunakan secara langsung oleh mitra. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dirancang melalui pendekatan terpadu yang meliputi (1) penguatan pencatatan
keuangan dan perhitungan HPP, (2) edukasi kesehatan dan keselamatan kerja serta penggunaan APD,
dan (3) pemberian dukungan peralatan produksi. Pendekatan terpadu tersebut diharapkan dapat
membantu kelompok perajin dalam meningkatkan kemampuan pengelolaan usaha, membangun
kesadaran terhadap keselamatan kerja, serta meningkatkan dukungan terhadap proses produksi.
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Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas kelompok
perajin patung jerapah Desa Buahan Kaja melalui penguatan tata kelola keuangan, penerapan K3, dan
dukungan sarana produksi. Integrasi ketiga aspek tersebut diharapkan dapat memberikan dasar yang
lebih kuat bagi pengembangan usaha kerajinan secara produktif, aman, dan berkelanjutan.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan dilaksanakan pada Kelompok Perajin Patung Jerapah Desa Buahan Kaja, Kecamatan
Payangan, Kabupaten Gianyar. Mitra diketuai oleh I Komang Artawan dan beranggotakan 12 orang.
Kegiatan dilaksanakan sebagai bagian dari Program Pemberdayaan Berbasis Masyarakat (PBM), ruang
lingkup Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM).

Metode pelaksanaan menggunakan sosialisasi, bimbingan teknis, demonstrasi, pendampingan,
pemberian alat, dan evaluasi. Tahapan kegiatan terdiri atas: (1) identifikasi masalah; (2) diskusi dengan
mitra untuk menentukan solusi; (3) pelaksanaan pemecahan masalah melalui pelatihan dan
pendampingan; (4) penerapan hasil kegiatan oleh mitra; dan (5) evaluasi dan penyusunan kesimpulan.
Tahapan tersebut dirancang agar solusi yang diberikan dapat langsung diterapkan dalam aktivitas
usaha.

(1) identifikasi
masalah

(5) evaluasi dan (2) diskusi dengan
penyusunan mitra untuk
kesimpulan menentukan solusi;

(3) pelaksanaan
(4) penerapan hasil pemecahan masalah
kegiatan oleh mitra melalui pelatihan dan

pendampingan;

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian

Pada aspek keuangan, materi mencakup pemisahan keuangan usaha dan pribadi,
pengklasifikasian biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead seperti amplas, listrik,
serta bahan finishing, kemudian dilanjutkan dengan latihan pencatatan dan perhitungan HPP. Produk
yang digunakan adalah kertas kerja pencatatan keuangan sederhana.

Pada aspek K3, kegiatan dilakukan melalui ceramah, diskusi interaktif, demonstrasi penggunaan
APD, dan edukasi mengenai risiko debu kayu serta bahan kimia dari proses finishing. Media poster K3
diberikan sebagai pengingat visual di lingkungan kerja. APD berupa masker dan sarung tangan juga
diberikan kepada mitra.

Pada aspek produksi, tim memberikan alat berupa mesin gerinda untuk membantu proses
produksi. Pemberian alat dilakukan sebagai dukungan terhadap efektivitas proses produksi dengan
tetap memperhatikan keselamatan kerja.
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Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur pemahaman mitra.
Evaluasi juga diarahkan untuk menilai kemampuan penerapan pencatatan keuangan, pemisahan biaya,
pemahaman K3, serta penggunaan APD. Selain evaluasi pengetahuan, tahap berikutnya direncanakan
berupa monitoring penerapan kertas kerja, penggunaan APD, dan pemanfaatan alat produksi.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Kelompok perajin memiliki keterampilan produksi patung jerapah yang menjadi potensi ekonomi
lokal. Dokumentasi pada laporan menunjukkan aktivitas pengolahan kayu dan ketersediaan bahan baku
di lingkungan produksi. Namun, proses usaha masih menghadapi keterbatasan pada sistem
administrasi keuangan, keselamatan kerja, dan peralatan produksi.

Pada aspek keuangan, belum terdapat sistem pencatatan yang terstandardisasi. Pencampuran
keuangan rumah tangga dan usaha menyebabkan biaya produksi sulit ditelusuri. Kondisi tersebut
berpotensi membuat penentuan HPP dan harga jual tidak mencerminkan keseluruhan biaya yang
dikeluarkan.

Pada aspek K3, pekerjaan pemahatan, pemotongan, pengamplasan, dan pengecatan memiliki
paparan yang perlu diperhatikan. Laporan kegiatan mencatat bahwa penggunaan APD pada kondisi
awal belum konsisten dan dinyatakan 0%. Kondisi ini menjadi dasar pentingnya edukasi keselamatan
kerja dan penyediaan APD.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penguatan tata kelola keuangan perlu diawali dengan
pemisahan keuangan usaha dan rumah tangga. Pemisahan tersebut membantu mitra mengidentifikasi
biaya operasional, memantau arus kas, dan mengevaluasi kinerja usaha secara lebih objektif (Charisma
et al., 2025; Citrawati et al,, 2026; Rahmadani & Lubis, 2025). Penggunaan lembar kerja pencatatan
sederhana juga sesuai dengan kapasitas administrasi usaha mikro karena dapat meningkatkan
konsistensi pencatatan tanpa memerlukan sistem yang kompleks (Rahmadani & Lubis, 2025).

Pendampingan selanjutnya difokuskan pada perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) dengan
mengidentifikasi bahan baku, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead. Pencatatan komponen biaya
secara lebih sistematis membantu mitra menentukan harga jual berdasarkan biaya produksi dan margin
yang rasional serta mengurangi risiko distorsi biaya (Abbadi, 2023; Abdullayev, 2022; Rochmawati &
Fitriyah, 2025). Dengan demikian, penguatan pencatatan keuangan dan perhitungan HPP tidak hanya
mendukung ketepatan penetapan harga, tetapi juga menjadi dasar pengendalian keuangan dan
keberlanjutan usaha mikro (Citrawati et al., 2026; Perdana et al., 2024).

Capaian pemahaman K3 sebesar 75% menunjukkan bahwa sosialisasi dan praktik penggunaan
APD mampu meningkatkan pengetahuan mitra mengenai bahaya kerja dan pentingnya keselamatan
kerja. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa edukasi K3 dapat
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan pemahaman penggunaan APD (Sudarso et al,, 2025; Suwandari
et al, 2025). Pada aktivitas pengolahan kayu, materi mengenai debu kayu, serpihan, alat kerja,
kebisingan, dan bahan finishing relevan karena merupakan risiko yang umum ditemukan dalam proses
produksi (Moon, 2024).

Namun, peningkatan pemahaman belum secara otomatis menjamin kepatuhan penggunaan APD
secara berkelanjutan. Oleh karena itu, penyediaan masker dan sarung tangan, media edukasi berupa
poster, serta monitoring dan penguatan secara berkala diperlukan untuk mempertahankan perilaku
kerja yang aman (Khoshakhlagh et al., 2024; Nielsen, 2026; Shoaib et al., 2023). Dengan demikian,
capaian 75% menunjukkan adanya peningkatan kesadaran K3, sekaligus menegaskan pentingnya
pendampingan berkelanjutan agar pemahaman tersebut dapat diterapkan dalam praktik kerja sehari-
hari.
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Pemberian mesin gerinda, masker, dan sarung tangan menjadi dukungan pelengkap bagi
peningkatan kapasitas dan keselamatan kerja mitra. Modernisasi peralatan berpotensi meningkatkan
efisiensi melalui pengurangan waktu proses dan peningkatan kualitas hasil, sedangkan penggunaan
APD membantu mengurangi paparan debu, kebisingan, dan risiko kecelakaan kerja (Vera et al., 2026;
Wang, 2025).

Namun, penyediaan peralatan belum dapat langsung diartikan sebagai peningkatan
produktivitas. Efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh penggunaan yang tepat, konsistensi operasional,
serta pengawasan terhadap kepatuhan APD (Nguyen & Le, 2026). Oleh karena itu, dukungan peralatan
dalam kegiatan ini diposisikan sebagai sarana untuk memperkuat penerapan pengetahuan yang
diperoleh melalui pelatihan, sementara dampak terhadap produktivitas perlu dikonfirmasi melalui
pemantauan waktu proses, jumlah produksi, dan produk cacat pada tahap berikutnya.

Tabel 1. Rangkuman Hasil Pre test dan Post test

No. Topik Jumlah Jumlah Pre- Post- Peningkatan
Peserta Soal Test Test
1  Administrasi Keuangan 13 10 47,7% 80,8% 33,1%
2 Perhitungan HPP 13 10 43,1% 76,2% 33,1%
3 K3 dan APD 13 10 35,4% 74,6% 39,2%
Rata-rata 13 10/topik 42,1% 77,2% 35,1%
Pembahasan

Kondisi awal menunjukkan bahwa kelompok perajin memiliki potensi usaha melalui
keterampilan produksi patung jerapah, tetapi masih menghadapi kendala pada aspek administrasi
keuangan, kesehatan dan keselamatan kerja (K3), serta peralatan produksi. Pada aspek keuangan, mitra
belum memiliki sistem pencatatan yang terstandardisasi. Biaya bahan baku, tenaga kerja, dan
pengeluaran usaha masih dicatat secara manual dan sebagian bercampur dengan keuangan rumah
tangga. Kondisi tersebut menyebabkan biaya produksi sulit ditelusuri dan berpotensi memengaruhi
ketepatan perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) serta harga jual.

d B

Gambar 1. Kondisi awal dan aktivitas produksi kelompok perajin patung jerapah Desa Buahan Kaja

Penguatan kapasitas mitra dilakukan melalui tiga aspek utama, yaitu administrasi keuangan,
perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP), serta kesehatan dan keselamatan kerja (K3) dan penggunaan
alat pelindung diri (APD). Ketiga aspek tersebut saling berkaitan dalam mendukung pengelolaan usaha
dan proses produksi kelompok perajin.

Miati et al. (Penguatan Kapasitas Usaha Melalui Peningkatan Literasi Keuangan, Keselamatan Kerja, dan ...)



Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat IPTEKS 2026, Vol. 3, No. 4 399
e-ISSN : 3031-1071

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi kepada Mitra

Pada aspek administrasi keuangan, kegiatan diarahkan pada peningkatan kemampuan mitra
dalam melakukan pencatatan dan pemisahan keuangan usaha dari keuangan rumah tangga. Sebelum
pelaksanaan kegiatan, pencatatan keuangan belum dilakukan secara terstruktur sehingga transaksi
usaha dan pengeluaran pribadi masih berpotensi tercampur. Melalui sosialisasi dan praktik
menggunakan kertas kerja sederhana, mitra diberikan pemahaman mengenai pencatatan transaksi,
pengelompokan pengeluaran, dan dokumentasi keuangan usaha. Penguatan proses administratif
membantu para mitra memperoleh informasi keuangan yang lebih terstruktur, yang sangat penting
untuk mengevaluasi kondisi bisnis, mengambil keputusan yang tepat, dan mengelola risiko secara
efektif (Ismanov, 2023; Sharovatova et al., 2022). Hasil kegiatan menunjukkan capaian pemahaman dan
kemampuan sebesar 70%, yang menunjukkan bahwa pendekatan praktik sederhana dapat membantu
mitra memahami penerapan pencatatan keuangan dalam aktivitas usaha.

Pada aspek perhitungan HPP, kegiatan memberikan pemahaman mengenai identifikasi dan
pengelompokan biaya produksi yang terdiri atas bahan baku, tenaga kerja, dan biaya overhead. Bagi
para pengrajin, pemahaman yang kuat tentang komponen biaya sangat mendasar untuk menghitung
biaya produksi, menetapkan harga jual yang menguntungkan, dan memastikan kesuksesan bisnis
jangka panjang (Park & Lee, 2012; Tajidan et al,, 2022). Penggunaan kertas kerja sederhana membantu
mitra mengidentifikasi biaya produksi secara lebih sistematis. Dengan demikian, kegiatan tidak hanya
memberikan pengetahuan konseptual, tetapi juga mendorong penerapan pencatatan biaya dalam
aktivitas usaha.

Pada aspek K3 dan APD, kegiatan diarahkan pada peningkatan pemahaman mitra mengenai risiko
yang muncul selama proses produksi serta pentingnya penggunaan APD. Aktivitas pengolahan kayu
yang melibatkan pengukiran, pemotongan, pengamplasan, dan pengecatan membawa risiko signifikan
terkait dengan menghirup debu kayu, paparan bahan kimia dari bahan finishing, cedera fisik, dan
bahaya ergonomis. Menerapkan langkah-langkah keselamatan yang tepat, seperti ekstraksi debu,
peralatan pelindung diri, dan pelatihan ergonomis, sangat penting untuk mengurangi risiko-risiko ini
(Courtois & Evaristo, 2026; Giil & Korkmaz, 2025; Mrackova et al,, 2025). Capaian pemahaman K3
sebesar 75% menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mitra setelah memperoleh edukasi
mengenai keselamatan kerja.
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Gambar 3. Penyerahan Investasi Untuk Menunjang Kegiatan Operasional Mitra

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada Kelompok Perajin Patung Jerapah Desa Buahan
Kaja menunjukkan bahwa penguatan kapasitas usaha dapat dilakukan melalui integrasi pengelolaan
keuangan, kesehatan dan keselamatan kerja (K3), serta dukungan sarana produksi. Pada aspek
keuangan, pelatihan dan pendampingan membantu mitra memahami pemisahan keuangan usaha dan
rumah tangga, pencatatan transaksi, pengelompokan biaya, serta perhitungan Harga Pokok Produksi
(HPP). Capaian pemahaman dan kemampuan pada aspek administrasi keuangan mencapai 70%. Pada
aspek K3, edukasi mengenai risiko kerja, penggunaan alat pelindung diri (APD), dan media poster
meningkatkan pemahaman mitra hingga 75%. Dukungan mesin gerinda, masker, dan sarung tangan
melengkapi intervensi dengan menyediakan sarana yang dapat digunakan dalam kegiatan produksi dan
penerapan keselamatan kerja.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan, praktik, pendampingan, dan
penyediaan sarana dapat memperkuat kapasitas dasar mitra dalam mengelola usaha dan memahami
keselamatan kerja. Namun, hasil ini terutama menunjukkan peningkatan pemahaman dan tersedianya
instrumen pendukung, bukan bukti langsung peningkatan produktivitas, omzet, laba, atau kepatuhan
APD dalam jangka panjang. Karena itu, capaian kegiatan perlu dipahami sesuai indikator yang telah
diukur dan tidak diperluas menjadi klaim dampak ekonomi yang belum diuji.

Secara praktis, mitra perlu melanjutkan pencatatan keuangan secara konsisten, menggunakan
kertas kerja HPP, menerapkan APD, serta memanfaatkan mesin gerinda sesuai prosedur keselamatan.
Monitoring berkala diperlukan untuk menilai keberlanjutan penerapan tersebut. Kegiatan lanjutan juga
perlu mengukur perubahan waktu produksi, jumlah output, produk cacat, omzet, laba, dan kepatuhan
penggunaan APD. Pengukuran tersebut dapat memberikan bukti empiris yang lebih kuat mengenai
keberlanjutan manfaat program dan menguji dampak dukungan peralatan terhadap kinerja usaha
secara terukur dan berkala.
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